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Asy-Syaikh al-Allamah Dr. Rabi' bin Hady al-Madkhaly hafizhahullah 

 
 

 الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن اتبع هداه، أما بعد
 
Sesungguhnya asy-Syaikh Muhammad bin Hady memiliki tindakan-tindakan yang 
mencoreng nama baik sekian banyak Salafiyyun dengan cara menghujat mereka 
sebagai 'sha'afiqah' dan menyebut mereka sebagai orang-orang yang digabungkan 
dengan ahli bid'ah.(1) 

Yang semacam ini merupakan bentuk vonis terhadap mereka sebagai ahli bid'ah 
tanpa menyebutkan bukti-bukti atas tuduhannya.  

Maka saya ingin membela orang-orang yang terzhalimi tersebut, dalam rangka 
mengamalkan sabda Rasulullah shallallahu 'alahi wasallam: 
 

ا ًٌ ْٔ غْيُ ٌَ وْ 
َ
ا أ ًٍ ِ رَاكَ عَال

َ
 اُصُُْْ أ

"Tolonglah saudaramu yang zhalim atau yang terzhalimi!" 

Juga berangkat dari firman Allah ‘Azza wa Jalla: 

ًْ َ ادِِ ْ َ  ًْ إِنْ نُِخُ اَُُ  َْ ْٔا ةصُْ احُ َْ  كُوْ 

"Katakanlah: Tunjukkanlah bukti-bukti kalian jika kalian orang-orang yang jujur." (QS. 
Al-Baqarah: 111) 

Berikut ini kami sampaikan kepada para pembaca yang mulia bantahan terhadap 
tuduhan-tuduhannya yang kosong dari bukti-bukti: 

[1].Asy-Syaikh Muhammad bin Hady waffaqahullah mengatakan dalam 
ucapannya di beberapa kesempatan ketika mencela sebagian Salafiyyun, hal itu 
dalam rekaman yang tersebar dengan suaranya: 

فالٔاجب ؼييِا ٌؽشر الأختث أن نحصص على الأرش ؼَ اىؽيٍاء الهتار والصاظز  والمدلل ، وحصك الأرش ؼَ الأ اغص ٌَ 
اِْا  الّناشئ  الذيَ ةسأوا يخلافضون ؼييِا ٌَ ْاِْا وْ

"Wahai segenap orang-orang yang saya cintai, wajib atas kita untuk semangat 
mengambil bimbingan para ulama besar yang kokoh dan ahli tahqiq, dan tidak 
mengambil dari orang-orang rendahan dari kalangan anak-anak muda yang mulai 
berani menyerang kita dari sini dan sana."

(2) 

Saya katakan: 

Saya berharap engkau menyebutkan kepada kami siapa nama para ulama besar 
yang kokoh dan ahli tahqiq yang engkau semangat untuk mengambil bimbingan 
mereka? 

[2].Asy-Syaikh Muhammad bin Hady mengatakan: 

 

ذً أو ي ً ٌؽشر الأختث ةالتآخي فيٍا ةيِ ً أُخً وجميػ إرٔاُ ً أْو العِث طيتث العِث والحسيد أو ي ً ةأن حخآرٔا 
 فيٍا ةيِ ً وأن حبخؽسوا ؼَ أظتاب اىفصكث
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"Kemudian aku wasiatkan kepada kalian wahai segenap orang-orang yang aku cintai 
agar kalian saling bersaudara diantara kalian dan semua saudara-saudara kalian 
Ahlus Sunnah para penuntut ilmu Sunnah dan hadits, aku wasiatkan kepada kalian 
agar kalian saling bersaudara diantara kalian dan jauhilah sebab-sebab 
perpecahan."(3) 

Saya katakan: 
Ucapan ini dihancurkan oleh sikap-sikapmu yang telah memecah belah Salafiyyun di 
berbagai negeri, dan diantara sikap-sikap tersebut adalah pernyataanmu yang jelas 
kepada para pengikut (Muhammad Ali) Farkus di Aljazair agar mereka tidak bersatu 
dengan Salafiyyun yang mengajak mereka untuk bersatu, dan ucapanmu ini ada 
terekam. 

Perbuatanmu ini menyelisihi firman Allah ‘Azza wa Jalla: 

 َ ِِ ٌِ ًْ ُ ؤْ َ وَرظَُٔوَُ إِنْ نُِْخُ طِيؽُٔا ااتَّ
َ
ًْ وَأ ْ يِدُٔا ذَاتَ ةيَُِِْ 

َ
َ وَأ  1/ الأُفال]. فاَاتَّلُٔا ااتَّ

"Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan diantara kalian, dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya jika kalian benar-benar beriman." (QS. Al-Anfal: 1) 

Juga menyelisihi firman Allah ‘Azza wa Jalla: 

 َ ًْ وَااتَّلُٔا ااتَّ  ُْ َٔ رَ
َ
ْ يِدُٔا َ ْ َ أ

َ
ةٌ فأَ َٔ ُِٔنَ إرِْ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا ال ٍَ  10/ الحجصات]. إِ تَّ

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara, maka perbaikilah 
hubungan diantara dua orang saudara kalian (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah." (QS. Al-Hujurat: 10) 

Dan juga menyelisihi sabda Nabi shallallahu alahi wasallam: 

سَكَثِ  ياَمِ وَاللتَّ َ ةِ وَاللصِّ َْ دَرجََثِ اللتَّ ٌِ فَْ وَ 
َ
ًْ ةأِ  ُ رِْ ُ

ُ
َ  أ

َ
 أ

"Maukah aku kabarkan kepada kalian amal yang lebih utama dibandingkan dengan 
derajat shalat, puasa, dan shadaqah?" 

Para shahabat menjawab, "Tentu." 

Beliau menjelaskan: 

، وَفَعَادُ ذَاتِ ااَْْ ِ ِ َ الْحاَىلَِثُ   إِْ َ حُ ذَاتِ ااَْْ ِ

"Memperbaiki hubungan (sesama muslim), dan rusaknya hubungan adalah perkara 
yang membabat habis (menghancurkan kebaikan)." 

[3]. Kemudian Asy-Syaikh Muhammad bin Hady mengatakan: 

 

وٌَ أظتاب اىفصكث العٍاع لهؤ ء الأ اغص، وٌَ أظتاب اىفصكث في ْشا اىؽصُ الأرش ؼَ ْؤ ء الأ اغص ؼَ ْؤ ء اللؽافلث 
ذٔ ةالله ًٌِٓ وٌَ أؼٍالهً ف  حصحتطٔا ةًٓ و  تعٍؽٔا لهً و  حخلئا  الذيَ  ضكٔا العيفي ،  ضكٔا أْو العِث في كل  كان، ُؽ

ةًٓ و  حأرشوا ٌَ أكٔالهً و  حرلٔا ةِليًٓ؛ فإًُٓ والله شر شر ؼيي ً، أخشركً ٌَ ذلم كلّ ٌؽشر الأختث؛ فإُّ والله ٌا 
خٔيس الكلٍث وأٌا . وراءًْ إ  اىفتن وحٍض ق  فٔف أْو العِث وحٍض ق  فٔف العيفي ، أْو اىؽيً يعؽٔن إلى جمػ الكلٍث وح

هٔ ولٔ كان نتيًرا في العَ ذٔ ةالله ٌَ ذلم، فخجس ! ْؤ ء اللؽافلث فإُّ ٌَ ارحمى إليًٓ في أخ آًُ واظخٍػ إلى كلآًٌ أْيه ُؽ
ً عاْصة ختى في ةؽض الهتار  .آذارْ
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"Termasuk sebab-sebab perpecahan adalah mendengarkan ucapan orang-orang 
rendah ini, dan termasuk sebab-sebab perpecahan di masa ini adalah mengambil 
ilmu dari orang-orang rendah ini, yaitu dari Sha'afiqah yang telah memecah belah 
Salafiyyun, mereka telah memecah belah Ahlus Sunnah di semua tempat. Kita 
berlindung kepada Allah dari mereka dan dari perbuatan mereka, maka jangan 
berhubungan dengan mereka, jangan mendengar ucapan mereka, jangan 
menghubungi mereka, jangan mengambil ucapan mereka, dan jangan percaya 
dengan penukilan mereka! Karena sesungguhnya mereka –demi Allah– merupakan 
keburukan dan kejelekan atas kalian. Aku peringatkan kalian dari itu semua wahai 
segenap orang-orang yang aku cintai, karena demi Allah sesungguhnya tidak ada di 
belakang mereka selain fitnah dan mencabik-cabik barisan Ahlus Sunnah dan 
mencabik-cabik barisan Salafiyyun. Para ulama berusaha untuk menyatukan, 
sedangkan Sha'afiqah maka sesungguhnya siapa saja yang bergabung ke 
pangkuan mereka dan mendengar ucapan mereka, mereka akan membinasakannya 
walaupun dia orang yang telah tua. Kita berlindung kepada Allah darinya. Jadi 
engkau jumpai pengaruh mereka jelas hingga terhadap sebagian orang-orang yang 
telah tua." (4) 

Saya katakan: 
1. Tunjukkan dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan bahwa orang-orang yang 

engkau sebut dengan Sha'afiqah telah memecah belah Salafiyyun di semua 
negeri! 

2. Jangan lupakan seruanmu kepada orang-orang Aljazair yang bergantung kepada 
dirimu agar jangan bersatu dengan saudara-saudara mereka yang sangat ingin 
bersatu! 

3. Sebutkan kepada kami siapa para ulama yang berusaha untuk menyatukan, 
semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan, kemudian ikutilah jalan 
mereka! 

4. Sebutkan kepada kami siapa sebagian orang tua yang telah dibinasakan oleh 
orang-orang yang engkau sebut sebagai Sha'afiqah! 

5. Sebutkan nama para masyayikh kibar yang terpengaruh dengan orang-orang 
yang engkau sebut sebagai Sha'afiqah, dan sebutkan apa pengaruh-pengaruh 
yang jelas tersebut! 

[4]. Asy-Syaikh Muhammad bin Hady mengatakan: 
 

والشيذ اظخلدب الخ ة والتجصبث، ف  يسرو ؼييّ في ؼيٍّ الشتٓث، و  يغيب ؼييّ الهٔى، ةؽهط الأخساث؛ فإًُٓ يسرو 
خس

ُ
  لشيء إ  لأن  اخب ْشه ! ؼييًٓ الهٔى، وأُخً حصوًُٓ الآن، يغٍ ٔن أؼيًِٓ ؼَ اأاكػ اىغاْصة اىتي   نجتو أ

يَ و  على الحق والهسى، فيؽلف ةّ الهٔى في ْشا اااب ! اااكؽث ٌؽّ ؼياذا ةالله ٌَ –ف  ئاليّ إ  لهُّٔ ٌؽّ،   على الدصِّ
ٍػ، وكً كس رأيِا في ْشه الأيام، ٌا أؼغً ٌا -ذلم ، بخ ف الشيذ، ف  يغيب ؼييّ الهٔى ةخٔفيق الله و، والشاب يٍيو ةّ اىطتَّ
 ممَ ةاؼٔا ديًِٓ ةالدُيا، واظتزلهً الشيطان! وٌا أؼجب ٌا رأيِاه! رأيِاه

"Seorang yang tua telah memiliki pengalaman, sehingga ilmunya tidak disusupi oleh 
syubhat dan tidak dikalahkan oleh hawa nafsunya. Berbeda dengan anak-anak 
muda yang mereka bisa disusupi oleh hawa nafsu. Sekarang ini kalian bisa melihat 
mereka menutup mata dari berbagai bencana besar yang nampak jelas seperti 
gunung Uhud! Tidak ada selain karena pelaku bencana besar tersebut bersamanya! 
Jadi dia tidak loyal kepadanya kecuali karena dia bersamanya, bukan karena 
agama, dan bukan pula karena kebenaran dan petunjuk, sehingga hawa nafsu 
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menyeretnya dalam bab ini –kita berlindung kepada Allah darinya–, berbeda dengan 
orang yang telah tua, dengan taufik Allah dia tidak akan dikalahkan oleh hawa nafsu, 
sedangkan seorang pemuda bisa terpengaruh oleh berbagai kepentingan. Berapa 
banyak kita saksikan di hari-hari ini, alangkah besarnya yang kita lihat, dan alangkah 
mengherankan apa yang kita lihat dari orang-orang yang menjual agama mereka 
dengan dunia dan digelincirkan oleh setan."(5) 

Saya katakan: 
1. Saya dan selain saya berharap engkau menyebutkan kepada kami berbagai 

bencana besar yang nampak jelas seperti gunung Uhud tersebut. 
2. Tunjukkan bukti-bukti yang jelas yang menunjukkan loyalitas sebagian orang 

yang engkau sebut dengan Sha'afiqah kepada orang-orang yang telah menjual 
agama mereka dengan dunia dan telah digelincirkan oleh setan! 

 
[5]. Dia juga mengatakan: 

ؤ ء الحسذاء الأظِان، العفٓاء في الأخ م، ٌَ كيتَّجْ ة اؼخًٓ في اىؽيً، ورأيِا حئًُٓ في ديَ الله، يعهخٔن ؼَ اااطو؛  وْ
ىلصب  اختّ ًٌِٓ، و  يلتئن الحق لإُ ار  اختّ ؼييًٓ ٌا ًْ فيّ؛ ْؤ ء ًْ ظتب اا ء في ْشا الٔكج ؼياذا ةالله ٌَ 

 ذلم

"Mereka ini adalah orang-orang yang masih muda usia, dungu akalnya, sedikit 
ilmunya, dan kita melihat sikap berganti-ganti warna mereka dalam agama Allah, 
mereka mendiamkan kebathilan karena kedekatan pelakunya dengan mereka, dan 
mereka tidak menerima kebenaran karena orang yang membawanya mengingkari 
keadaan mereka, mereka ini merupakan sebab bencana di masa ini, kita berlindung 
kepada Allah darinya."(6) 

Saya katakan: 
Tunjukkan bukti-bukti atas sikap berganti-ganti warna mereka dalam agama Allah 
dan orang-orang yang engkau namakan dengan Sha'afiqah, dan yang menunjukkan 
bahwa mereka mendiamkan kebathilan karena kedekatan pelakunya dengan 
mereka dan mereka tidak menerima kebenaran karena orang yang membawanya 
mengingkari keadaan mereka! 

[6]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

جٔسوه يتكي، فارحاع الذي درو وراف ٌَ ة ائّ عَ أُّ خليج و  ليتث في –رحمٍٓا الله–دُرِو على ربيؽث شيذ ٌالم   ف
 ، وى َ اظُخفُتَي ٌَ   ؼيً ؼِسه وعٓص في الإظ م أ ص )/ أدريجَْ ؼييم  ليتث؟ ُضىج ةم  ليتث؟ فلال/ ُفعّ، فلال و

اُغص ْشا في زٌان ربيؽث، ٌاذا يلٔل ربيؽث لٔ رآُا الئم ٌػ ْؤ ء اللؽافلث الذيَ يخلافضون على الناس ٌَ !   إله إ  الله (ؼغيً 
 !كل  كان نٍا حخلافض الجصاةيػ؟

"Ketika ada seseorang masuk menemui Rabi'ah guru al-Imam Malik –
rahimahumallah– mereka menjumpai beliau sedang menangis, sehingga orang yang 
masuk khawatir dan takut karena tangisan beliau dan menyangka ada musibah yang 
menimpa diri beliau, maka dia bertanya kepada beliau, 'Apakah Anda ditimpa 
musibah?' Beliau menjawab, 'Tidak, hanya saja orang yang tidak berilmu telah 
dimintai fatwa dan telah muncul perkara yang besar dalam Islam.' 
Laa ilaaha illallah, lihatlah hal ini pada zaman Rabi'ah, maka kira-kira apa yang akan 
diucapkan oleh Rabi'ah seandainya beliau melihat keadaan kita di hari ini bersama 
Sha'afiqah yang terus menyerang manusia di semua tempat sebagaimana hewan-
hewan pengerat menyerbu mangsanya?!"(7) 
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Saya katakan: 
Saya berharap engkau menyebutkan kepada kami apakah fatwa-fatwa yang muncul 
dari mereka dan yang menjadi sebab munculnya perkara yang besar dalam Islam 
itu?! 

[7]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

دٔ الهتار  وليدشر كل الحشر ٌَ الإكتال على اللغار ٌػ وج

"Dan hendaknya benar-benar hati-hati jangan sampai memperhatikan ucapan orang-
orang yang masih muda atau sedikit ilmunya, dalam keadaan ada para ulama 
besar."(8) 

Saya katakan: 

Saya bertanya kepadamu: Apakah engkau sendiri mau menerima nasehat-nasehat 
para ulama besar, agar penerimaanmu terhadap nasehat-nasehat tersebut menjadi 
kunci kebaikan yang besar dan menutup keburukan yang besar yang akan menyeret 
kepada kebinasaan?! 

[8]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

فإن  غير العَ   ؼيً ؼِسه و تسو جٓيّ إذا ا طهج ؼييّ المدافو و أتي ةاىؽجب وااجص و ص س الناس أن يسافؽٔا ؼَ كل 
 ٌا يلٔل؛ فيَ و و ُ و

"Sesungguhnya orang yang muda usianya tidak memiliki ilmu dan akan nampak 
kebodohannya jika dia tampil di majelis-majelis ilmu, dan dia datang membawa sifat 
ujub dan bangga diri, dan dia ingin agar manusia membela semua yang dia 
ucapkan, sehingga dia sesat dan menyesatkan orang lain."(9) 

Saya katakan: 
Jelaskan kepada kami seperti apakah yang dibawa oleh mereka –atau salah 
seorang dari mereka– berupa sikap ujub dan bangga diri dan mereka –atau salah 
seorang dari mereka– ingin agar manusia membela semua yang dia katakan atau 
yang mereka katakan?! 

[9]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

وخشار خشار كل الحشر ٌَ أن ييخف  غار الأظِان على ةؽ ًٓ و أرش ةؽ ًٓ ؼَ ةؽض، ْشه والله ةييث، ْشه اىتي أوكؽج 
خسذاء / الخٔارج فيٍا أوكؽخًٓ فيّ، نعأل الله اىؽافيث والع ٌث، وكلٍا رأيخً شيئاً ٌَ ْشا فخشنصوا كٔل النبي  لى الله ؼييّ وظيً

 الأظِان ظفٓاء ا خ م

"Waspadalah waspadalah jangan sampai anak-anak muda bergabung dengan yang 
lainnya dan sebagian mereka mengambil ilmu dari sebagian yang lain, demi Allah ini 
merupakan bencana, inilah yang telah menjatuhkan Khawarij kepada kesesatan 
mereka, kita memohon keselamatan kepada Allah, dan setiap kali kalian melihat 
sebagian dari hal ini maka ingatlah sabda Nabi shallallahu alahi wa sallam, 
"(Khawarij) adalah anak-anak muda dan dungu akalnya."(10) 

Saya katakan: 
Menyerupakan orang-orang yang engkau musuhi dengan Khawarij adalah batil. 
Kemudian mereka yang banyak engkau hujat sebagai Sha'afiqah sebagian mereka 
ada yang menyandang gelar doktor ilmu syari'at, sebagian mereka menyandang 
gelar magister, dan sebagian mereka menyandang gelar sarjana. Jadi hujatan ini 
merupakan kesalahan besar, dan vonismu terhadap mereka sebagai orang-orang 
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bodoh merupakan kekeliruan fatal. Karena orang-orang yang semisal dengan 
mereka di masa al-Imam Muhammad bin Ibrahim dan al-Imam Abdul Aziz bin Baz 
ditunjuk sebagai pengajar dan hakim, dan tidak seorang ulama pun yang menyelisihi 
beliau berdua. 

[10]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

، والإخساث ؼِس (ةالهسر)  حأرشوا على ْؤ ء؛ فإن الأخساث ٌؽًٓ الأخساث، وٌَ الحسث الحسث، وٌػ الأخساث الإخساث 
 الأخساث نرير

"Jangan mengambil ilmu dari mereka, karena sesungguhnya anak-anak muda yang 
bersama mereka adalah berbagai kemungkaran, dan yang muncul dari anak muda 
adalah kemungkaran, dan bersama anak-anak muda muncul perbuatan mengada-
ngada dalam agama (bid'ah), dan memunculkan bid'ah banyak sekali dilakukan oleh 
anak-anak muda!"(11) 

Saya katakan: 
Sesungguhnya mereka bukan anak-anak muda, dan tidak muncul dari mereka 
kemungkaran-kemungkaran. Sementara dalam menyikapi mereka engkau sendiri 
menyelisihi orang-orang yang memiliki ilmu dan keutamaan dari para ulama yang 
mereka lebih tua darimu dan lebih kuat dalam berpegang teguh dengan as-Sunnah. 

[11]. Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

واخص ٔا على الأكاةص واةخؽسوا ؼَ الأ اغص، وإيا ً واللؽافلث؛ فإن ْؤ ء كطاع اىطصق على ط ب اىؽيً، ْؤ ء ًْ كطاع 
تًُٔٓ في اللغار الذيَ أخسًْ  ً ؼَ الأشياخ الهتار ٌػ حٔاجسًْ، و صغصِّ اىطصق الذيَ يلطؽٔن اىطص ق على طيتث اىؽيً، فيلسوْ
 ً ًْٔ ةاىؽيٍاء، وىبتَّعٔا على نرير ٌَ الناس، و ٔروْ كاىفصّوج يغصق في فِجان،  ٔحّ نلٔت اىفصّوج   يعٍؽّ إ  ْٔ، وشتتَّٓ

ً في الحليلث ىيعٔا نشلم، ةو ًْ ط ب ؼيً ٌتخسئٔن  لهً ةأًُٓ  شايذ، وْ

"Semangatlah untuk mengambil ilmu dari para ulama besar dan jauhilah yang masih 
muda-muda, dan waspadalah terhadap Sha'afiqah, karena sesungguhnya mereka 
adalah penyamun jalanan yang memutus jalan yang dilalui oleh para penuntut ilmu, 
sehingga mereka menghalangi para penuntut ilmu dari para masyayikh kibar dalam 
keadaan para ulama itu banyak, mereka juga mendorong agar mengambil ilmu dari 
anak-anak muda yang salah seorang dari mereka seperti anak ayam yang 
tenggelam di cangkir, suaranya seperti suara anak ayam yang tidak didengar kecuali 
oleh dirinya sendiri. Dan mereka menyerupakan anak-anak muda dengan para 
ulama, menipu banyak orang, dan menggambarkan kepada mereka bahwa mereka 
adalah masyayikh, padahal sebenarnya mereka tidak demikian, bahkan mereka 
hanyalah para penuntut ilmu pemula."(12) 

Saya katakan: 
1. Sebutkan kepada kami siapa para ulama besar yang engkau mengarahkan para 

pemuda kepada mereka?! 
2. Jika salah seorang dari orang-orang yang engkau perangi itu tidak ada yang 

mendengar suaranya kecuali dirinya sendiri, maka ketika itu tidak ada alasan 
untuk melakukan peperangan yang engkau lancarkan terhadap mereka! 

3. Perkaranya tidak seperti yang engkau sebutkan, karena sesungguhnya orang-
orang yang engkau perangi itu adalah para penuntut ilmu salafiyyun. Jadi 
ucapanmu tidak sesuai dengan fakta, dan menyelisihi perbuatan para ulama 
yang menunjuk orang-orang yang semisal dengan mereka –dan orang-orang 
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yang lebih sedikit ilmu dan titelnya dibandingkan dengan mereka– sebagai para 
pengajar dan para dai yang mendakwahkan agama Allah. 

 
[12] Asy-Syaikh Muhammad bin Hady mengatakan: 

فٓؤ ء ىيط لهً كسم راظزث في اىؽيً، وٌا يأتي ٌَ كِتيًَٓ ٌَ الضرر أكثر مما يأتي ٌَ كِتيًٓ ٌَ الخير؛ فؽيي ً ٌؽشر الأختث أن 
تحص ٔا على ْشا، حصحتطٔا ةأْو اىؽيً الهتار، ؼيٍاء العِث،  صجػ العِث، أ داب اىؽيً المدلق، والنلو المٔذق  

جٔو)أٌا ْؤ ء الذيَ طيؽٔا ؼييِا في الآوُث الأريرة و شايذ ْشه الشاشات المدجت  ٌَ ورائٓا و شايذ  ونحٔ ذلم،  (ج
ً؛ فإُّ ىيط ؼِسًْ إ  ٌا ذنصت ى ً، والشر الذي يأتي ٌَ طص لًٓ أكثر مما يأتي ٌَ الخير ؼَ طص لًٓ  اخشروْ

"Mereka ini tidak memiliki ilmu yang kokoh, dan apa yang datang dari mereka 
berupa keburukan lebih banyak dibandingkan kebaikan yang berasal dari mereka. 
Maka wahai orang-orang yang aku cintai hendaknya kalian semangat melakukan hal 
ini, yaitu kalian mengikatkan diri dengan para ulama besar, ulama pembela as-
Sunnah, ulama rujukan dalam ilmu-ilmu as-Sunnah, para pemilik ilmu yang teliti dan 
penukilan yang terpercaya. Adapun mereka ini yang muncul di tengah-tengah kita 
akhir-akhir ini, masyayikh layar monitor yang bersembunyi di baliknya, masyayikh 
google, dan semisalnya, waspadailah mereka, karena sesungguhnya mereka tidak 
memiliki selain apa yang telah aku sebutkan kepada kalian, dan keburukan yang 
berasal dari jalan mereka lebih banyak dibandingkan kebaikannya."(13) 

Saya katakan: 
1. Jelaskan kepada kami keburukan apa yang dimunculkan oleh mereka, sebutkan 

kepada kami nama-nama para ulama besar yang engkau memerintahkan 
manusia agar terikat dengan mereka, dan engkau jangan banyak bicara yang 
sifatnya umum! 

2. Jelaskan kepada kami berbagai kebathilan orang-orang yang engkau sifati 
sebagai masyayikh di balik layar dan orang-orang yang engkau sebut! 

 
[13] Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

وإذا ٌا جاء طاىب اىؽيً وجيط إليًٓ ىَ يتسؤوه ةنشر ٌا ؼِسًْ ٌَ اااطو، وإٍُا يخغاْصون ةأًُٓ ٌػ الأكاةص وٌػ اىؽيٍاء 
أُن في اىؽيٍاء، في لدالعًٓ الخا ث، يطؽِٔن فيًٓ و يٍضوًُٓ، إذا ر  ةؽ ًٓ  ً نشاةٔن، والله نشاةٔن، طؽتَّ وٌػ الشئخ، وْ

 إلى ةؽض ح يً ةؽ ًٓ ٌػ ةؽض ةٍا ًْ ؼييّ في الحليلث والٔاكػ

"Jika datang seorang penuntut ilmu dan bermajelis dengan mereka, mereka tidak 
akan memulai berbicara kepadanya dengan menyebutkan kebathilan yang ada pada 
mereka, tetapi mereka akan pura-pura menampakkan bahwa mereka bersama para 
ulama besar dan bersama para masyayikh, padahal mereka pendusta, demi Allah 
mereka adalah para pendusta, dan suka mencela para ulama di majelis-majelis 
khusus mereka, mereka suka mencela para ulama dan merendahkan kehormatan 
mereka, jika sebagian mereka menyendiri dengan sebagian yang lain maka mereka 
akan saling membicarakan hakekat dan fakta yang ada pada mereka."(14) 

 
Saya katakan: 
1. Mana bukti-bukti yang menunjukkan kebathilan yang ada pada mereka! 
2. Mana bukti-bukti yang menunjukkan bahwa mereka adalah para pendusta dan 

pencela ulama, terlebih engkau telah bersumpah dengan nama Allah bahwa 
mereka adalah para pendusta dan pencela ulama! 
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[14] Kemudian dia mengatakan: 
 

لضوم الأكاةص، لضوم / واخشروا ْؤ ء اللؽافلث الذيَ يلطؽٔن اىطص ق ؼيي ً، فيًٓ شتٓث الآن كص تث ٌَ شتٓث أْو ااسع
اةٔن، إذا رئا ؼ ٔا ؼيي ً الأُا و ٌَ اىغيظ، كو  ٔحٔا ةغيغ ً، يطؽِٔن في اىؽيٍاء  ً نشتَّ الأكاةص، ونحَ ٌػ الأكاةص، وْ

 وفي المشايذ، في لدالعًٓ الخا ث

"Waspadailah Sha'afiqah yang memutus jalan kalian, karena sekarang mereka 
memiliki syubhat yang hampir sama dengan syubhat ahli bid'ah, yaitu, 'selalu 
bersama para ulama besar, selalu bersama para ulama besar, kami bersama ulama 
besar.' Padahal mereka pendusta, ketika mereka meninggalkan kalian mereka 
menggigit jari-jari tangan mereka karena marah kepada kalian. Katakanlah, 'Matilah 
kalian dengan membawa kemarahan kalian!' Mereka suka mencela para ulama dan 
masyayikh di majelis-majelis khusus mereka."(15) 

Saya katakan: 
1. Sebutkan kepada kami nama-nama para ulama yang dicela oleh mereka, dan 

sebutkanlah kepada kami redaksi celaan-celaan tersebut! 
2. Jelaskanlah kepada kami celaan-celaan mereka terhadap para ulama dan 

tindakan mereka memutus jalan orang yang ingin sampai kepada para ulama, 
dan jelaskanlah kepada kami bagaimana penilaian mereka terhadap para ulama! 

 
[15] Kemudian dia mengatakan: 

ؤ ء شر على ط ب اىؽيً، وشر على ط ب العِث، وشر على أةِاء العِث في كل  كان، وفي حٔا يًٓ ٌؽًٓ اا ء اىؽغيً، ؼَ  وْ
، أو نحٔ ْشه الأشياء الجسيسة (ةالٔاتعاب)أو فيٍا يخؽيق  (انعخجصام)أو في  (اىفيعتٔك)أو في  (حٔ تر)طص ق وظائو التٔا و في 

 الحادذث

"Mereka ini merupakan keburukan terhadap para penuntut ilmu, keburukan terhadap 
para pencari as-Sunnah, dan keburukan terhadap para pengikut as-Sunnah di 
semua tempat, dan berhubungan dengan mereka terdapat bencana besar, yaitu 
melalui media-media sosial di Twitter, atau Facebook, atau Instagram, atau yang 
berhubungan dengan Whatsapp, atau yang semisal dengan hal-hal yang baru 
muncul ini." (16) 

Saya katakan: 
Ucapan ini siapa saja yang membacanya butuh kepada pemaparan bukti-bukti yang 
terang dan jelas. 
Allah Ta'ala berfirman: 

ًْ َ ادِِ ْ َ  ًْ إِنْ نُِخُ اَُُ  َْ ا ةصُْ ْٔ احُ َْ  كُوْ 
"Katakanlah: Tunjukkanlah bukti-bukti kalian jika kalian orang-orang yang jujur." (QS. 
Al-Baqarah: 111) 

Maka mana tunjukkan bukti-buktinya sebagai bentuk melaksanakan perintah Allah 
‘Azza wa Jalla, dan juga karena orang-orang yang berakal tidak akan menerima 
begitu saja tuduhan-tuduhan tanpa bukti berdasarkan firman Allah ini! 

 
 
 
 



BANTAHAN TERHADAP BERBAGAI CELAAN ASY-SYAIKH MUHAMMAD BIN HADY TERHADAP 
ORANG-ORANG YANG TIDAK BERSALAH 

[16] Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

وى َ الله جو وؼ  ف ح ْؤ ء وأرصج رتيئخًٓ، في حغص ساحًٓ، وفي رحٔ خاحًٓ، وفي حٔحصاحًٓ، وفي فعتكاحًٓ، وفي واتعتاحًٓ 
 ونحٔ ذلم

"Tetapi Allah Jalla wa ‘Ala telah membongkar kedok mereka dan mengeluarkan apa 
yang mereka rahasiakan, melalui tweet dan retweet mereka di Twitter mereka, di 
Facebook mereka, di Whatsapp mereka, dan semisalnya." (17) 

Saya katakan: 
Mana bukti-bukti yang menunjukkan bahwa Allah telah membongkar kedok mereka 
dan mengeluarkan apa yang mereka rahasiakan melalui tweet mereka dan 
seterusnya! 
 
[17] Kemudian dia mengatakan: 

ٍُٔن على أْو اىؽيً و طؽِٔن في أْو  ةؽ ًٓ لً يؽُصفٔا إ  ٌَ ظن  كص تث، ظنخ  أو ذ ذث أو نحٔ ذلم، فجاءوا ةؽس ذلم يحه
 اىؽيً و خكلٍٔن في أْو اىؽيً، و لطؽٔن على طيتث اىؽيً في الٔ ٔل إلى أْو اىؽيً

"Sebagian mereka tidak dikenal kecuali sejak beberapa tahun ini, dua atau tiga 
tahun atau sekitar itu, lalu setelah itu mereka datang memvonis para ulama, 
mencela para ulama, membicarakan para ulama dengan buruk, dan memutus jalan 
para penuntut ilmu untuk sampai kepada para ulama."(18) 

Saya katakan: 
1. Bermurahlah kepada para pembaca dengan menyebutkan seperti apa vonis 

mereka terhadap para ulama! 
2. Sebutkan celaan mereka terhadap para ulama dan seperti apa bentuk upaya 

mereka dalam memutus jalan para penuntut ilmu untuk sampai kepada para 
ulama! 

 
[18] Asy-Syaikh Muhammad mengatakan: 

ً غايث الحشر؛ لأًُٓ والله   يعخفيس ًٌِٓ إ  أؼساء الدؼٔة العيفيث؛ فإًُٓ كس جاءوا ةاىف ائح واىلتائح، وأْو العِث  فاخشروْ
إذا ٌا اطيؽٔا على ٌلا حًٓ ؼصفٔا جٓا حًٓ، وى َ الذي لً يطيػ لً يؽصف، وٌَ ؼيً خجث على ٌَ لً يؽيً، وليؽيً أًُٓ كس 
أ تدٔا خجث ليٍتطي  على أْو العِث؛ فأ تدٔا يعخسلٔن ةًٓ وعلى أًُٓ ح ٌيش المشايذ، وعلى أًُٓ ًْ الذيَ يخكلٍٔن ةاظً 

 نشةٔا ورب الهؽتث! المشايذ،   والله

ًْٔ، و  تعٍؽٔا لهً، و  حأرشوا ؼًِٓ؛ فإن ْؤ ء كطاع اىطص ق على طيتث اىؽيً، كطاع اىطص ق على أْو العِث؛  ف  حأٌِ
يلطؽٔن اىطص ق فيٍا ةيًِٓ وب  أْو اىؽيً؛ فاخشروا خفغ ً الله أْو الأْٔاء، واخشروا ٌَ المتشتٓ  ةطيتث اىؽيً واىؽيٍاء؛ 

 ً شٔم الله جو وؼ  أن يف دًٓ و ٓخم ظترًْ و ف ح أ صْ فإًُٓ ٌتشتٓٔن وىيعٔا ًٌِٓ في الحليلث، ْؤ ء شر وب ء، و 
 و غُٓص رِض ًٓ على رؤوس الأشٓاد

"Waspadalah terhadap mereka dengan sebenarnya, karena demi Allah 
sesungguhnya mereka ini tidak ada yang mendapat keuntungan dari mereka selain 
musuh-musuh dakwah salafiyyah, karena sesungguhnya mereka telah datang 
membawa berbagai aib dan keburukan. Dan Ahlus Sunnah jika menelaah berbagai 
tulisan mereka maka akan mengetahui berbagai bentuk kebodohan mereka, namun 
orang yang tidak menelaah tidak akan mengetahui, dan orang yang mengetahui 
merupakan hujjah atas orang yang tidak mengetahui. Dan perlu diketahui bahwa 
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mereka telah menjadi hujjah bagi para pengusung kebatilan untuk menyerang Ahlus 
Sunnah, sehingga para pengusung kebatilan bisa berdalil dengan mereka dan atas 
dasar mereka dianggap sebagai para murid dari masyayikh dan karena mereka 
adalah orang-orang yang berbicara dengan nama masyayikh. Tidak demi Allah, 
mereka telah berdusta, demi Rabb Ka'bah. 

Maka jangan percaya kepada mereka, jangan mendengarkan ucapan mereka, dan 
jangan mengambil ilmu dari mereka, karena sesungguhnya mereka adalah 
penyamun di jalan para penuntut ilmu, penyamun di jalan Ahlus Sunnah, mereka 
memutus jalan yang menghubungkan antara Ahlus Sunnah dan para ulama. Maka 
waspadailah –semoga Allah melindungi kalian– ahlul ahwa' dan waspadailah orang-
orang yang menyerupai para penuntut ilmu dan para ulama, karena sesungguhnya 
mereka hanyalah orang-orang yang menyerupai namun sebenarnya bukan termasuk 
mereka, mereka merupakan keburukan dan bencana, dan tidak lama lagi Allah Jalla 
wa Ala akan membongkar kedok mereka, menyingkap tabir mereka, mengungkap 
urusan mereka, dan menampakkan kehinaan mereka di hadapan publik." 

(19)
 

Saya katakan: 
Jelaskan kepada kami apa saja berbagai keuntungan yang didapatkan oleh musuh-
musuh dakwah salafiyyah dari ucapan orang-orang yang engkau perangi, dan 
jelaskan kepada kami aib-aib dan keburukan mereka, agar kami ikut bergabung 
bersamamu dalam mentahdzir mereka! 

Dan saya katakan: 
Sesungguhnya ucapanmu, "Dan tidak lama lagi Allah Jalla wa ‘Ala akan 
membongkar kedok mereka dan menyingkap tabir mereka," dan seterusnya, 
termasuk bukti yang menunjukkan bahwa sesungguhnya engkau tidak mendapatkan 
bukti-bukti yang bisa menunjukkan aib mereka! 

Sungguh engkau telah banyak sekali mencela orang-orang yang engkau perangi 
dan engkau tahdzir, namun engkau tidak menunjukkan satu bukti pun yang 
menjelaskan penyimpangan mereka! Dan dari ketidak mampuanmu dalam 
menegakkan bukti-bukti untuk mendakwa mereka bisa diambil faedah bahwa 
engkau hanya memiliki tangan kosong tanpa bukti!  

Maka bertakwalah kepada Allah dalam urusan dirimu dan dalam urusan mereka, 
dan hendaknya engkau selalu meletakkan di hadapanmu firman Allah Ta'ala: 

ِّ رَِ يبٌ ؼَخِيسٌ  يْ لٍ إِ تَّ لَدَ ْٔ َْ كَ ٌِ ا ييَفِْظُ  ٌَ 

"Tidaklah seorang hamba mengucapkan sebuah ucapan  kecuali di sisinya selalu 
ada malaikat yang mengawasi dan mencatatnya." (QS. Qaaf: 18) 

Juga firman Allah Ta'ala: 

ً  ظَسِيسًا  ْٔ َ وَكُٔلُٔا كَ ُِٔا ااتَّلُٔا ااتَّ ٌَ ََ آ ي ِ ا الذتَّ َٓ يُّ
َ
َ وَرظَُٔوَُ فَلَسْ فاَزَ * ياَ أ َْ يطُِػِ ااتَّ ٌَ ًْ وَ ًْ ذُُُٔبَُ  ًْ وَ َغْفِصْ ىَُ  اىَُ  ٍَ عْ

َ
ًْ أ يلُْيِحْ ىَُ 

ا ًٍ زًا ؼَغِي ْٔ  فَ

 
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amal kalian dan 
mengampuni dosa-dosa kalian, dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya 
maka sungguh dia telah mendapatkan keberuntungan yang sangat besar." (QS. Al-
Ahzab: 70-71) 
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Catatan kaki: 
(1) Sebagaimana yang disebutkan dalam ceramahnya yang dia sampaikan pada 

malam Sabtu, 15 Shafar 1439 H / 4 November 2017 yang dia tujukan kepada 
Markaz Abu Bakr ash-Shiddiq di Amerika Utara yang diselenggarakan oleh 
Abdurrahman al-Umaisan, yang berjudul "At-Ta'liq Ala Atsar al-Imam Mufadhdhal 
bin Muhalhal Fit Tahdzir Min Thuruq Ahlil Bida', menit ke 36 detik ke 40. 

(2) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" pada hari Kamis, 29 Muharram 
1439 H / 19 Oktober 2017, yang ditujukan kepada ikhwah di Darul Hadits lil Imam 
Abu Zaid al-Qairawany, di kota Tan Tan, Maroko, menit ke 30 detik ke 32. 

(3) Ceramah yang ditujukan kepada ikhwah Albania yang berjudul "Aqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah Fii Asmaillah wa Shifatih" pada malam Ahad, 23 Shafar 
1439 H / 10 November 2017, menit ke 30 detik ke 32. 

(4) Ceramah yang ditujukan kepada ikhwah Albania yang berjudul "Aqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah Fii Asmaillah wa Shifatih" pada malam Ahad, 23 Shafar 
1439 H / 10 November 2017, menit ke 59 detik ke 52. 

(5) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" pada hari Kamis, 29 Muharram 
1439 H / 19 Oktober 2017, yang ditujukan kepada ikhwah di Darul Hadits lil Imam 
Abu Zaid al-Qairawany, di kota Tan Tan, Maroko, menit ke 20 detik ke 50. 

(6) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" menit ke 27 detik ke 37. 

(7) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" menit ke 33 detik ke 46. 

(8) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" menit ke 11 detik ke 56. 

(9) Ceramah berjudul "Al-Barakah Ma'a Akabirikum" menit ke 11 detik ke 13. 

(10) Kalimat yang ditujukan kepada orang-orang Bengazhi (Libya), Sabtu 1 Shafar 
1439 H / 16 Desember 2017, yang berjudul "Il-Ilmu ash-Shahih Ishmatun Minal 
Fitan" menit ke 36 detik ke 25. 

(11) Kalimat pengarahan kepada orang-orang Maroko yang baru diterima di 
Universitas Islam (Madinah), menit ke 23 detik ke 44. 

(12) Kalimat berjudul "Washaya li Duatit Tauhid fis Sudan" menit ke 37 detik ke 29 

(13) Kalimat berjudul "Washaya li Duatit Tauhid fis Sudan" menit ke 43 detik ke 22 

(14) At-Ta'liq Ala Atsar al-Imam Mufadhdhal bin Muhalhal, menit ke 37 detik ke 5. 

(15) At-Ta'liq Ala Atsar al-Imam Mufadhdhal bin Muhalhal, menit ke 37 detik ke 44. 

(16) At-Ta'liq Ala Atsar al-Imam Mufadhdhal bin Muhalhal, menit ke 38 detik ke 3. 
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 بعً الله الصحمَ الصخيً

 

 حفييلات على غفُٔات الشيذ محٍس ةَ ْادي في أُاس أةصياء مما يصفًٓ ةّ

 

 . الحٍس لله والصلاة والعلام على رظٔل الله وعلى آله وصدتّ وٌَ احتؿ ْساه

 /أٌا ةفس 

أء ج نريراً ٌَ العيفيين؛ ييلتًٓ ةالصفافلث، ويلٔل ـًِٓ ميدلٔن ةأْو الأْ  [(1]).فإن ليشيذ محٍس ةَ ْادي حصرفات شْٔ

أه؛ فأختتج أن أُصر المؾئٌين اٌخرالاً ىلٔل رظٔل الله صلى الله ـييّ وظيً / وْشا حتسيؿ لهً ٌَ دون ذِنص الأدىث على دـ
ا) ًٌ ا أو ٌؾئ ًٍ ًْ صَادِ يِنَ )/ ، واُػلاكاً ٌَ كٔل الله ـض وجو(اُصر أراك ؽال خُ ِْ ًْ إنِْ نُ اَُُ  َْ أ ةصُْ احُ َْ  .(كوُْ 

/ وإلى اىلصاء الهصام ٌِاكشث دعاويّ الخاليث ٌَ الأدىث
 

 /كال الشيذ محٍس ةَ ْادي وفلّ الله ـبر كلٍاحّ المخفصكث في ةفض العيفيين، وذلم في اىتعجيلات المِتشرة ةصٔحّ   (1

أجب ـييِا ٌفشر الأختث أن نحصص على الأرش ـَ اىفيٍاء الهتار والصاظزين والمدللين، وحصك الأرش ـَ الأصاغص ٌَ " فال
 [(2])".الناّشئين الذيَ ةسأوا يخلافضون ـييِا ٌَ ْاِْا وْاِْا

 

 /أكٔل

 .أرجٔ أن تعمي لنا ْؤلاء اىفيٍاء الهتار الصاظزين والمدللين الذيَ تحصص على الأرش ـًِٓ

 

أُ ً أْو العِث غيتث العِث /"...وكال الشيذ محٍس   (2 ، ذً أوصي ً ٌفشر الأختث ةالتآخي فيٍا ةيِ ً أُخً وجميؿ إر
أ فيٍا ةيِ ً وأن حبخفسوا ـَ أظتاب اىفصكث  [(3])".والحسيد أوصي ً ةأن حخآر

 

 /أكٔل

أكف حصريحم لجٍاـث فصكٔس الجضائصيين  أكفم اىتي فصَّكجْ العيفيين في ـسد ٌَ البلران وٌَ حيم الم ْشا الكلام يِلظّ م
شا الكلام معجو ةصٔحم أ ةالعيفيين الذيَ يسـٔن إلى الاجخٍاع، وْ  .ةأن لا يجخٍف

ٌِِيِنَ )/ وففيم ْشا يخاىف كٔل الله ـض وجو ًْ مُؤْ خُ ِْ َ وَرَظُٔلَهُ إنِْ نُ أ ااَّ غِيفُ
َ
ًْ وَأ أ ذَاتَ ةيَُِِْ  صْيِدُ

َ
َ وَأ أ ااَّ لُ  [.1/ الأُفال] (فاَاَّ

َ )/ ويخاىف كٔل الله ـض وجو أ ااَّ لُ ًْ وَااَّ يُْ  َٔ رَ
َ
أ َ يْنَ أ صْيِدُ

َ
ةٌ فأَ َٔ ُِٔنَ إرِْ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا ال ٍَ  [.10/ الحجصات] (إِ َّ

سَكَثِ )/ ويخاىف كٔل النبي ـييّ الصلاة والعلام يَامِ وَالصَّ لَاةِ وَالصصِّ َْ دَرجََثِ الصَّ ٌِ فْظَوَ 
َ
ًْ ةأِ  ُ رْبِرُ

ُ
لَا أ
َ
أ (أ ُ إصِْلَاحُ )/ كاَلَ . ةلََى / كاَل
َاىلَِثُ 
ْ
، وَفعََادُ ذَاتِ الْبيَْنِ ِ َ الح  .(ذَاتِ الْبيَْنِ

 

وٌَ أظتاب اىفصكث العٍاع لهؤلاء الأصاغص، وٌَ أظتاب اىفصكث في ْشا اىفصر الأرش ـَ ْؤلاء / ذً كال الشيذ محٍس   (3
أ  ذٔ ةالله ًٌِٓ وٌَ أـٍالهً فلا حصحتػ أ أْو العِث في كل مكان، ُف أ العيفيين، مضك الأصاغص ـَ ْؤلاء الصفافلث الذيَ مضك
أ ةِليًٓ؛ فإًُٓ والله شر شر ـيي ً، أخشركً ٌَ ذلم كلّ  ألهً ولا حرل أ ةًٓ ولا حأرشوا ٌَ أك أ لهً ولا حخصي ةًٓ ولا تعٍف
ٌفشر الأختث؛ فإُّ والله ٌا وراءًْ إلا اىفتن وحٍضيق صفٔف أْو العِث وحٍضيق صفٔف العيفيين، أْو اىفيً يعفٔن إلى جمؿ 

خٔيس الكلٍث  .الكلٍث وح

 

هٔ ولٔ كان نتيراً في العَ ذٔ ةالله ٌَ ذلم، ! وأٌا ْؤلاء الصفافلث فإُّ ٌَ ارحمى إليًٓ في أخظآًُ واظخٍؿ إلى كلآًٌ أْيه ُف
 [(4])".فخجس آذارًْ ؽاْصة ختى في ةفض الهتار
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 /أكٔل

أ العيفيين في كل البلاد- 1  .ْات الأدىث واىبراْين على أن ٌَ تعٍيًٓ ةالصفافلث كس مضك

أًُٓ الحصيصين على الاجخٍاع- 2  .لا حنط دـٔحم ليجضائصيين المخفيلين ةم إلى ـسم الاجخٍاع ةإر

خٔيس الكلٍث جضاًْ الله ريراً، ذً احَّتؿِْ ظبييًٓ- 3 صًِّ لنا أْو اىفيً الذيَ يعفٔن لجٍؿ الكلٍث وح  .ظَ

صًِّ لنا ةفض الهتار الذيَ أْيهًٓ ْؤلاء الذيَ حصفًٓ ةالصفافلث- 4  .ظَ

 .اذنص أظٍاء ْؤلاء المشايذ الهتار الذيَ حأذصوا ةٍَ تعٍيًٓ صفافلث، واذنص ْشه الآذار اىؾاْصة-5

 

والشيذ اظخصدب الخبرة والتجصبث، فلا يسرو ـييّ في ـيٍّ الشتٓث، ولا يغيب ـييّ الهٔى، / وكال الشيذ محٍس ةَ ْادي   (4
خس
ُ
أكؿ اىؾاْصة اىتي   نجتو أ لا ! ةفهط الأخساث؛ فإًُٓ يسرو ـييًٓ الهٔى، وأُخً حصوًُٓ الآن، يغٍظٔن أـيًِٓ ـَ الب

يَ ولا على الحق والهسى، فيفصف ةّ الهٔى في ْشا ! لشيء إلا لأن صاخب ْشه الباكفث ٌفّ أليّ إلا لهُّٔ ٌفّ، لا على الدصِّ فلا ي
ٍؿ، وكً كس رأيِا في -ـياذا ةالله ٌَ ذلم–الباب  فٔيق الله له، والشاب يٍيو ةّ اىػَّ ، بخلاف الشيذ، فلا يغيب ـييّ الهٔى ةخ

أ ديًِٓ ةالدُيا، واظتزلهً الشيػان! وٌا أـجب ٌا رأيِاه! ْشه الأيام، ٌا أـؾً ٌا رأيِاه  [(5])".ممَ ةاـ

 

 /أكٔل

أكؿ اىؾاْصة اىتي   نجتو أخس-             1  .أرجٔ أُا وغيري أن حشنص لنا ْشه الب

أ ديًِٓ ةالدُيا واظتزلهً الشيػان-             2 ألاة ةفض الذيَ تعٍيًٓ صفافلث لمَ ةاـ أطدث على م  .ْات الأدىث ال

 

وْؤلاء الحسذاء الأظِان، العفٓاء في الأخلام، ٌَ كيَّجْ ةظاـخًٓ في اىفيً، ورأيِا حئًُٓ في ديَ الله، يعهخٔن / "وكال أيظا   (5
كٔج  ـَ الباغو؛ ىلصب صاختّ ًٌِٓ، ولا يلتئن الحق لإُ ار صاختّ ـييًٓ ٌا ًْ فيّ؛ ْؤلاء ًْ ظتب البلاء في ْشا ال

 [(6])".ـياذا ةالله ٌَ ذلم

 

 /أكٔل

ْات اىبراْين على حئن ْؤلاء في ديَ الله والذيَ تعٍيًٓ صفافلث، وعلى أًُٓ يعهخٔن على الباغو ىلصب صاختّ ًٌِٓ ولا 
 .يلتئن الحق لإُ ار صاختّ ـييًٓ ٌا ًْ فيّ

 

جٔسوه يتكي، فارحاع الذي درو وراف ٌَ ة ائّ ؽَ أُّ - رحمٍٓا الله–دُرِو على ربيفث شيذ ٌالم / "وكال الشيذ محٍس   (6 ف
لا، وى َ اظُخُفتَي ٌَ لا ـيً ـِسه )/ أدريَجْ ـييم مصيتث؟ ُضىج ةم مصيتث؟ فلال/ خصيج له مصيتث في ُفعّ، فلال له

 .(وؽٓص في الإظلام أمص ـؾيً

مٔ ٌؿ ْؤلاء الصفافلث الذيَ يخلافضون على الناس ٌَ كل ! لا إله إلا الله اُؾص ْشا في زٌان ربيفث، ٌاذا يلٔل ربيفث لٔ رآُا الي
 [(7])!".مكان نٍا حخلافض الجصاةيؿ؟

 
 

 /أكٔل

 .أرجٔ أن حشنص لنا اىفخاوى اىتي صسرت ٌَ ْؤلاء واىتي ؽٓص بعبتٓا أمص ـؾيً في الإظلام

 

دٔ الهتار/ وكال الشيذ محٍس   (7  [(8".)]وليدشر كل الحشر ٌَ الإكتال على الصغار ٌؿ وج
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 /أكٔل

 !ْو كتيج أُج ُصائح الهتار؛ ليهٔن ْشا اىلتٔل ٌفخاخًا ليزير اىفؾيً، وإغلاكاً ليشر اىفؾيً المؤدصِّي إلى الهيهث؟/ أُا أظألم

 

فإن صغير العَ لا ـيً ـِسه ويتسو جٓيّ إذا اصػهج ـييّ المدافو ويأتي ةاىفجب والبجص ويصيس / وكال الشيذ محٍس   (8
أ ـَ كل ٌا يلٔل؛ فيَظو ويُظو  [(9])".الناس أن يسافف

 

 /أكٔل

أ على كل ٌا يلٔل أو - أو أخسًْ–ٌَ اىفجب والبجص وأًُٓ يصيسون - أو أخسًْ-ةينصِّ لنا ٌا أتى ةّ ْؤلاء  الناسَ أن يسافف
 . يلٔلٔن

 

وخشار خشار كل الحشر ٌَ أن ييخف صغار الأظِان على ةفظًٓ ويأرش ةفظًٓ ـَ ةفض، ْشه والله ةييث، / كال الشيذ محٍس   (9
أرج فيٍا أوكفخًٓ فيّ، نعأل الله اىفافيث والعلاٌث، وكلٍا رأيخً شيئًا ٌَ ْشا فخشنصوا كٔل النبي صلى الله  ْشه اىتي أوكفج الخ

 [(10]).(خسذاء الأظِان ظفٓاء الاخلام)/ ـييّ وظيً

 

 /أكٔل

أرج ةاغوٌ   .تشبيّ ٌَ  اصًٍٓ ةالخ

ذً ْؤلاء الذيَ أكثرت ٌَ رٌيًٓ ةالصفافلث ًٌِٓ ٌَ يحٍو شٓادة دنخٔراة في الشريفث، وًٌِٓ ٌَ يحٍو شٓادة ٌاجعتير، 
وًٌِٓ ٌَ يحٍو شٓادة جاٌفيث؛ فٓشا الصمي غيع نتير، وتجٓييم لهً رػأ فادح؛ إذ أٌرالهً في ـٓس الإٌاٌين محٍس ةَ إةصاْيً 

تساىفضيض ةَ ةاز يفئِن ٌسرظين وكظاة ولا يخاىفٍٓا أخس ٌَ أْو اىفيً  .وـ

 

لا حأرشوا على ْؤلاء؛ فإن الأخساث ٌفًٓ الأخساث، وٌَ الحسث الحسث، وٌؿ الأخساث الإخساث / "وكال الشيذ محٍس         (10
 [(11])".، والإخساث ـِس الأخساث نرير(ةالهسر)

 

 /أكٔل

ًِّا ٌَ أْو اىفيً واىفظو،  أ ةالأخساث ولً حصسر ًٌِٓ أخساث، وأُج  اىف فيًٓ اىفيٍاء الذيَ ًْ أكبر ٌِم ظ إن ْؤلاء ىيع
 .وأكثر ٌِم حٍعكًا ةالعِث

 

أ على الأكاةص واةخفسوا ـَ الأصاغص، وإيا ً والصفافلث؛ فإن ْؤلاء كػاع اىػصق على / "كال الشيذ محٍس         (11 واخصص
أجسًْ،  غلاب اىفيً، ْؤلاء ًْ كػاع اىػصق الذيَ يلػفٔن اىػصيق على غيتث اىفيً، فيصسوًْ ـَ الأشياخ الهتار ٌؿ ح
ً ةاىفيٍاء،  تًُٔٓ في الصغار الذيَ أخسًْ كاىفصّوج يغصق في فِجان، صٔحّ نصٔت اىفصّوج لا يعٍفّ إلا ْٔ، وشتَّْٓٔ ويصغصِّ

أ نشلم، ةو ًْ غلاب ـيً ٌتخسئٔن أ على نرير ٌَ الناس، وصٔروًْ لهً ةأًُٓ مشايذ، وًْ في الحليلث ىيع  [(12])".وىبَّع

 

 /أكٔل

 .اذنص لنا الأكاةص الذيَ تُحيو الشتاب ـييًٓ-             1

أخس ٌَ ْؤلاء الذيَ تحاربًٓ لا يعٍؿ صٔحّ إلا ْٔ؛ فلا داعي خينئش لهشه الحصب اىتي تشِٓا ـييًٓ-             2  .إذا كان ال

أكؿ، ويخاىف أـٍال -             3 ىيط الأمص نٍا ذنصتَ؛ فإن ْؤلاء الذيَ تحاربًٓ غلاب ـيً ظيفئن؛ فكلامم يخاىف ال
ا وشٓادات-اىفيٍاء الذيَ يفئِن أٌرال ْؤلاء  ًٍ  .يفئًُِٓ ٌسرظين ودعاة إلى الله- وأكو ًٌِٓ ـي
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فٓؤلاء ىيط لهً كسم راظزث في اىفيً، وٌا يأتي ٌَ كتَِيًٓ ٌَ الضرر أكثر مما يأتي ٌَ / "كال الشيذ محٍس ةَ ْادي         (12
أ ةأْو اىفيً الهتار، ـيٍاء العِث، مصجؿ العِث، أصداب  أ على ْشا، حصحتػ كتِيًٓ ٌَ الخير؛ ففيي ً ٌفشر الأختث أن تحصص

 .اىفيً المدلق، والنلو المٔذق

أ ـييِا في الآوُث الأريرة ومشايذ ْشه الشاشات المدجتين ٌَ ورائٓا ومشايذ  جٔو)أٌا ْؤلاء الذيَ غيف ونحٔ ذلم،  (ج
 [(13])".اخشروًْ؛ فإُّ ىيط ـِسًْ إلا ٌا ذنصت ى ً، والشر الذي يأتي ٌَ غصيلًٓ أكثر مما يأتي ٌَ الخير ـَ غصيلًٓ

 

 /أكٔل

ةينصِّ لنا الضرر الذي أخسذّ ْؤلاء، واذنص لنا أظٍاء اىفيٍاء الهتار الذيَ حأمص الناس ةالارحتاط ةًٓ، ودعْ ـِم نثرة -             1
 .الإجمالات

 .ةينصِّ لنا أةاغيو ٌَ حصفًٓ ةٍشايذ الشاشات وٌَ ذنصحًٓ-             2

 

وإذا ٌا جاء غاىب اىفيً وجيط إليًٓ ىَ يتسؤوه ةنشر ٌا ـِسًْ ٌَ الباغو، وإٍُا يخؾاْصون / "كال الشيذ محٍس         (13
أُن في اىفيٍاء، في لدالعًٓ الخاصث، يػفِٔن فيًٓ  ةأًُٓ ٌؿ الأكاةص وٌؿ اىفيٍاء وٌؿ الشئخ، وًْ نشاةٔن، والله نشاةٔن، غفَّ

أكؿ  [(14])".وييٍضوًُٓ، إذا رلا ةفظًٓ إلى ةفض ح يً ةفظًٓ ٌؿ ةفض ةٍا ًْ ـييّ في الحليلث وال

 

 /أكٔل

 .ْات اىبراْين على ٌا ـِس ْؤلاء ٌَ الباغو-1

أُن في اىفيٍاء؛ لاظيٍا وأُج كس خيفج ةالله أًُٓ نشاةٔن وغفأُن في اىفيٍاء-2  .وْات الأدىث على أًُٓ نشاةٔن غفَّ

 

لضوم / واخشروا ْؤلاء الصفافلث الذيَ يلػفٔن اىػصيق ـيي ً، فيًٓ شتٓث الآن كصيتث ٌَ شتٓث أْو البسع/ "ذً كال         (14
أ ةغيؾ ً، يػفِٔن  أ ـيي ً الأُامو ٌَ اىغيؼ، كو مٔح أ ـظ اةٔن، إذا ري الأكاةص، لضوم الأكاةص، ونحَ ٌؿ الأكاةص، وًْ نشَّ

 [(15])".في اىفيٍاء وفي المشايذ، في لدالعًٓ الخاصث

 

 /أكٔل

 .اذنص لنا أظٍاء اىفيٍاء والمشايذ الذيَ يػفَ فيًٓ ْؤلاء، واذنص لنا ُصٔص ْشه اىػفٔن-             1

وبين لنا غفٔن ْؤلاء في أْو اىفيً وكػفًٓ اىػصيق على ٌَ يصيس الٔصٔل إلى أْو اىفيً، وبين لنا أخكآًٌ على أْو -             2
 .اىفيً

 

أصيًٓ ٌفًٓ / "ذً كال         (15 وْؤلاء شر على غلاب اىفيً، وشر على غلاب العِث، وشر على أةِاء العِث في كل مكان، وفي ح
أصو في  أتعاب)أو فيٍا يخفيق  (انعخجصام)أو في  (اىفيعتٔك)أو في  (حٔيتر)البلاء اىفؾيً، ـَ غصيق وظائو الت ، أو نحٔ ْشه (ةال

 [(16])".الأشياء الجسيسة الحادذث

 

 /أكٔل

أطدث الجييث، ولً حلسم ـييّ الأدىث، وكس كال حفالى اُ ً إن )/ ْشا الكلام يحخاج ٌَ يلصؤه إلى إكاٌث اىبراْين ال أ ةصْ كو ْاح
؛ فٓات اىبراْين اٌخرالاً لأمص الله ـض وجو، ولأن اىفللاء لا يعيصٍِّٔن ةالدعاوى الخاليث ٌَ الأدىث اـخٍادًا على (نِخً صادكين
 .كٔل الله ْشا
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لا فظح ْؤلاء وأرصج رتيئخًٓ، في حغصيساحًٓ، وفي رحٔيخاحًٓ، وفي حٔحصاحًٓ، / "وكال الشيذ محٍس         (16 وى َ الله جو وـ
 [(17])".وفي فعتكاحًٓ، وفي واتعتاحًٓ ونحٔ ذلم

 

 /أكٔل

 .إىذ.. ْات الأدىث على أن الله كس فظح ْؤلاء وأرصج رتيئخًٓ في حغصيساحًٓ و

 

ٔن على أْو اىفيً / "ذً كال         (17 ٍُ أ إلا ٌَ ظنين كصيتث، ظنخين أو ذلاذث أو نحٔ ذلم، فجاءوا ةفس ذلم يحه ةفظًٓ لً يفُصف
 [(18])".ويػفِٔن في أْو اىفيً ويخكلٍٔن في أْو اىفيً، ويلػفٔن على غيتث اىفيً في الٔصٔل إلى أْو اىفيً

 

 /أكٔل

وْ على اىلصاء ةشنص أخكام ْؤلاء على أْو اىفيً-             1  .حفظَّ

 .اذنص غفًِٓ فيًٓ وكػفًٓ على غيتث اىفيً في الٔصٔل إلى أْو اىفيً-             2

 

فاخشروًْ غايث الحشر؛ لأًُٓ والله لا يعخفيس ًٌِٓ إلا أـساء الدـٔة العيفيث؛ فإًُٓ كس جاءوا / "كال الشيذ محٍس         (18
أ جٓالاحًٓ، وى َ الذي لً يػيؿ لً يفصف، وٌَ ـيً خجث  أ على ٌلالاحًٓ ـصف ةاىفظائح واىلتائح، وأْو العِث إذا ٌا اغيف
أ يعخسلٔن ةًٓ وعلى أًُٓ حلاٌيش المشايذ، وعلى  أ خجث ليٍتػيين على أْو العِث؛ فأصتد على ٌَ لً يفيً، وليفيً أًُٓ كس أصتد

أ ورب الهفتث! أًُٓ ًْ الذيَ يخكلٍٔن ةاظً المشايذ، لا والله  .نشة

أ لهً، ولا حأرشوا ـًِٓ؛ فإن ْؤلاء كػاع اىػصيق على غيتث اىفيً، كػاع اىػصيق على أْو العِث؛  ً، ولا تعٍف فلا حأٌِْٔ
أء، واخشروا ٌَ المتشتٓين ةػيتث اىفيً  يلػفٔن اىػصيق فيٍا ةيًِٓ وبين أْو اىفيً؛ فاخشروا خفؾ ً الله أْو الأْ
لا أن يفظدًٓ ويٓخم ظترًْ  أ ًٌِٓ في الحليلث، ْؤلاء شر وبلاء، وئشم الله جو وـ واىفيٍاء؛ فإًُٓ ٌتشتٓٔن وىيع

ً ويُؾٓص رِضيًٓ على رؤوس الأشٓاد  [(19])".ويفظح أمصْ

 

أئس اىتي اظخفادْا أـساء الدـٔة العيفيث ٌَ كلام ْؤلاء الذيَ تحاربًٓ، وبين لنا فظائحًٓ وكتائحًٓ / أكٔل ةين لنا ٌا   اىف
 .ختى نشاركم في التدشيص ًٌِٓ

 

لا أن يفظدًٓ ويٓخم ظترًْ / "إن كٔلم ةفس ْشه اىػفٔن/ وأكٔل إىذ، ٌَ الأدىث على أُم لً تجس ـييًٓ ..." وئشم الله جو وـ
 .أدىث حفظدًٓ ةٓا

 .ىلس أكثرت وأكثرت ٌَ الكلام في الأشزاص الذيَ تحاربًٓ وتحشر ًٌِٓ، ولً حلسم دليلاً واخسًا على انحصافًٓ

ويعخفاد ٌَ ـجضك ـَ إكاٌث الأدىث اىتي حسيًِٓ أُم صفص اليسيَ ٌَ الأدىث؛ فاحق الله في ُفعم وفيًٓ، واجفو ُصب ـينيم 
خيِسٌ )/ كٔله حفالى َـ ِّ رَ ِيبٌ  يْ لٍ إلِاَّ لَدَ ْٔ َْ كَ ٌِ ا ييَفِْؼُ  ٌَ). 

 

لًا ظَسِيسًا )/ وكٔله حفالى ْٔ أ كَ ُ َ وَكُٔل أ ااَّ لُ أ ااَّ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ا الذَّ َٓ يُّ
َ
َ * ياَ أ َْ يػُِؿِ ااَّ ٌَ ًْ وَ ًْ ذُُُٔبَُ  ًْ وَيَغْفِصْ ىَُ  اىَُ  ٍَ عْ

َ
ًْ أ يصُْيِحْ ىَُ 

ا ًٍ ؾِي َـ زًا  ْٔ  .(وَرَظُٔلَهُ فَلَسْ فاَزَ فَ

 

 نختّ

 ربيؿ ةَ ْادي ـٍير

أل  / 3الأخس    1439ْ/ ش
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أفق  (1439ْ صفص 15)نٍا في محاضرحّ اىتي أىلاْا لييث العتج ( [1)] إلى مصكض أبي ة ص الصسيق ةأمصي ا  (4/11/2017)الم
أن  و ةَ ٌٓيٓو في التدشيص ٌَ غصق ]الشٍاليث الذي يشرف ـييّ ـتس الصحمَ اىفٍيعان، وكاُج ةفِ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ

 . ذاُيث40 و 36/الدكيلث [أْو البسع

أن ( [2)] مٔ الخٍيط [ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ أفق  (1439 محصم 29)ي جٔٓث للإرٔة في دار (2017/ 19/10)الم ، وكاُج م
 . ذاُيث32 و 30/الحسيد للإٌام اةَ أبي زيس اىليرواني ةٍسيِث غان غان المغصبيث، الدكيلث

أن ( [3)]  (1439ْ صفص 23)لييث الأخس [ ـليسة أْو العِث والجٍاـث في أظٍاء الله وصفاحّ]محاضرة للإرٔة الألباُيين ةفِ
أفق   . ذاُيث32 و 30/، الدكيلث(10/11/2017)الم

أن ( [4)]  (1439ْ صفص 23)لييث الأخس [ ـليسة أْو العِث والجٍاـث في أظٍاء الله وصفاحّ]محاضرة للإرٔة الألباُيين ةفِ
أفق   . ذاُيث52 و 59/ ، الدكيلث(10/11/2017)الم

أن ( [5)] مٔ الخٍيط [ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ أفق  (1439 محصم 29)ي جٔٓث للإرٔة في دار (2017/ 19/10)الم ، وكاُج م
 . ذاُيث50 و 20/الحسيد للإٌام اةَ أبي زيس اىليرواني ةٍسيِث غان غان المغصبيث، الدكيلث

أن ( [6)]  . ذاُيث37 و 27/ الدكيلث[ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ

أن ( [7)]  . ذاُيث46 و 33/ الدكيلث[ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ

أن ( [8)]  . ذاُيث56 و 11/ الدكيلث[ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ

أن ( [9)]  . ذاُيث13 و 11/ الدكيلث[ اىبركث ٌؿ أكاةصكً]محاضرة ةفِ

أفق (1439ْ/ صفص/ 1)كلٍث لأْو ةِغازي العتج ( [10)] أن (2017/ 12/ 16)، الم / ، الدكيلث[اىفيً الصديح ـصٍث ٌَ اىفتن/ ]ةفِ
 . ذاُيث25 و 36

جٔيٓيث ليٍغاربث الجسد في الجاٌفث الإظلاٌيث،  الدكيلث( [11)]  . ذاُيث44 و 23/ كلٍث ح

أن ( [12)] دٔان]كلٍث ةفِ خٔيس في الع  .  ذاُيث29  و  37/الدكيلث[ وصايا لدعاة الت

أن ( [13)] دٔان]كلٍث ةفِ خٔيس في الع  .  ذاُيث22  و  43/ الدكيلث[ وصايا لدعاة الت

و ةَ ٌٓيٓو( ][14)] أني5  و  37/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ  .  ذ

و ةَ ٌٓيٓو( ][15)]  .  ذاُيث44  و  37/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ

و ةَ ٌٓيٓو( ][16)] أني3  و  38/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ  .  ذ

و ةَ ٌٓيٓو( ][17)]  .  ذاُيث46  و  38/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ

و ةَ ٌٓيٓو( ][18)] أني9  و 39/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ  .  ذ

و ةَ ٌٓيٓو( ][19)] أني5  و  40/ الدكيلث[ التفييق على أذص الإٌام ٌفظَّ .   ذ
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